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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan kepercayaan diri anak melalui kegiatan ekstrakurikuler tari di TK Strada Mgr. Sugiyopranoto, SJ. Kepercayaan diri merupakan aspek penting dalam perkembangan sosial-emosional anak usia dini, yang dapat ditumbuhkan melalui pengalaman positif dan dukungan lingkungan belajar. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan subjek lima anak peserta ekstrakurikuler tari dan dua guru pembimbing. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan tari mampu meningkatkan keberanian anak dalam berekspresi, tampil di depan umum, serta berinteraksi dengan teman sebaya. Proses latihan rutin, apresiasi guru, dan dukungan teman turut memperkuat rasa percaya diri anak. Dengan demikian, ekstrakurikuler tari berperan efektif sebagai sarana pengembangan kepercayaan diri di lingkungan pendidikan anak usia dini.

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Anak Usia Dini, Ekstrakurikuler Tari, Pengembangan Sosial-Emosional

1. PENDAHULUAN
Kepercayaan diri merupakan aspek fundamental dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak sejak usia dini. Anak yang memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi umumnya menunjukkan keberanian untuk berbicara, berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar, serta mudah beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Sebaliknya, anak dengan kepercayaan diri rendah cenderung pasif, mudah merasa cemas, dan mengalami kesulitan dalam bersosialisasi dengan teman sebaya. Oleh karena itu, lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki tanggung jawab penting untuk menyediakan ruang pembelajaran yang mampu menstimulasi tumbuhnya rasa percaya diri melalui kegiatan yang menyenangkan, kreatif, dan bermakna bagi anak.
Salah satu bentuk kegiatan yang efektif untuk mengembangkan kepercayaan diri anak adalah ekstrakurikuler seni tari. Kegiatan tari tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan bakat seni, tetapi juga sebagai media pembelajaran sosial dan emosional. Melalui gerakan, ritme, dan ekspresi, anak-anak belajar mengenali tubuh, mengelola emosi, serta berani menampilkan diri di hadapan orang lain. Menurut Putri & Handayani (2023), kegiatan seni seperti tari dapat menumbuhkan rasa percaya diri karena anak merasa dihargai dan memperoleh pengalaman tampil di depan publik. Senada dengan itu, Sari dan Nurhidayati (2021) menyatakan bahwa kegiatan tari membantu anak mengembangkan kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan bekerja sama dalam kelompok.
Selain sebagai bentuk ekspresi diri, kegiatan tari juga menumbuhkan rasa bangga terhadap kemampuan yang dimiliki anak. Rahmawati dan Utami (2020) menemukan bahwa aktivitas seni tari dapat meningkatkan rasa percaya diri anak melalui pengalaman estetik dan apresiasi sosial yang diterima dari lingkungan. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, kegiatan semacam ini menjadi wahana penting untuk menanamkan nilai-nilai positif, seperti keberanian, kedisiplinan, dan penghargaan terhadap diri sendiri maupun orang lain.
Di TK Strada Mgr. Sugiyopranoto, SJ, kegiatan ekstrakurikuler tari merupakan salah satu program unggulan yang diminati peserta didik. Program ini dirancang tidak hanya untuk melatih keterampilan motorik halus dan kasar, tetapi juga untuk membangun kepercayaan diri anak melalui latihan rutin, kerja sama tim, dan pengalaman tampil di depan umum. Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat aktif dalam kegiatan tari lebih berani mengemukakan pendapat, menunjukkan ekspresi yang spontan, serta memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi dibandingkan anak yang tidak mengikuti kegiatan tersebut.
Temuan ini sejalan dengan penelitia Lestari dan Wulandari (2022) yang menyebutkan bahwa keterlibatan anak dalam kegiatan seni dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan keberanian tampil di depan umum. Demikian pula, Dewi dan Prasetyo (2021) menegaskan bahwa keterlibatan aktif dalam seni tari berkontribusi positif terhadap peningkatan self-esteem dan keterampilan sosial anak. Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler tari memiliki potensi besar sebagai media efektif dalam menumbuhkan kepercayaan diri anak usia dini di lingkungan pendidikan formal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam kontribusi kegiatan ekstrakurikuler tari di TK Strada Mgr. Sugiyopranoto, SJ terhadap peningkatan kepercayaan diri anak usia dini. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran konkret mengenai strategi guru dalam membimbing anak melalui kegiatan tari serta faktor-faktor yang mendukung keberhasilan program tersebut. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi lembaga pendidikan lain dalam merancang kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan sosial-emosional anak secara holistik. Dengan demikian, proses pendidikan anak usia dini dapat berlangsung lebih menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang (Wahyuni, 2023).

2. METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: B._Tempat_dan_Waktu_Penelitian]Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan secara mendalam proses pengembangan kepercayaan diri anak melalui kegiatan ekstrakurikuler tari di TK Strada Mgr. Sugiyopranoto, SJ. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus pada pemahaman fenomena sosial secara kontekstual dan alami tanpa manipulasi variabel. Moleong (2021) menyatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan memahami makna di balik tindakan, perilaku, dan interaksi sosial dalam situasi nyata. Dengan demikian, metode ini memungkinkan peneliti menggali pengalaman anak, guru, dan dinamika kegiatan tari yang berperan dalam pembentukan kepercayaan diri.
Subjek penelitian terdiri dari lima anak peserta ekstrakurikuler tari dan dua guru pembimbing. Pemilihan subjek menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan relevan dengan tujuan penelitian. Teknik ini memastikan data yang diperoleh sesuai kebutuhan penelitian. Sugiyono (2022) menyatakan bahwa purposive sampling efektif untuk penelitian yang menekankan kedalaman data dibandingkan jumlah responden.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati perilaku anak selama latihan dan penampilan tari, sedangkan wawancara dengan guru pembimbing bertujuan mengetahui strategi pembelajaran dalam menumbuhkan kepercayaan diri. Dokumentasi berupa foto, video, dan catatan kegiatan memperkuat temuan lapangan. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sesuai (Miles dkk., 2018). Validitas data diuji melalui triangulasi sumber dan metode untuk memastikan keabsahan hasil penelitian.
Metode ini diharapkan memberikan gambaran komprehensif mengenai peran ekstrakurikuler tari dalam membangun kepercayaan diri anak usia dini. Hasil analisis juga diharapkan memperkaya kajian teori pendidikan anak dan menjadi acuan praktis bagi guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam merancang kegiatan yang mendukung perkembangan sosial-emosional melalui pendekatan seni.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil observasi dan wawancara di TK Strada Mgr. Sugiyopranoto, SJ menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tari memberikan dampak positif terhadap perkembangan kepercayaan diri anak usia dini. Selama proses latihan dan pementasan, terjadi perubahan perilaku pada anak, dari yang semula pemalu, enggan tampil, dan kurang yakin terhadap kemampuan diri, menjadi lebih terbuka, berani mengekspresikan diri, serta menunjukkan antusiasme dalam setiap kegiatan tari.
1. Tari sebagai Media Ekspresi Diri dan Peningkatan Keberanian
Kegiatan tari berfungsi sebagai media ekspresi diri yang alami dan menyenangkan bagi anak usia dini. Melalui gerak, irama, dan musik, anak dapat menyalurkan perasaan serta mengomunikasikan pikiran tanpa mengandalkan bahasa verbal. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak yang awalnya tampak canggung secara bertahap mampu menampilkan gerakan dengan percaya diri. Mereka menikmati proses latihan dan menunggu giliran tampil dengan semangat. Guru pembimbing menyatakan bahwa latihan yang dilakukan secara bertahap, dimulai dari gerakan sederhana hingga koreografi kelompok, membantu anak membangun keberanian untuk tampil di depan teman-temannya.Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari dan Nurhidayati (2021) yang menyebutkan bahwa kegiatan seni, terutama tari, dapat menjadi media efektif untuk menyalurkan ekspresi diri sekaligus memperkuat rasa percaya diri. Melalui kegiatan tari, anak-anak belajar bahwa setiap gerakan memiliki makna dan nilai estetika, sehingga mereka termotivasi untuk tampil lebih baik tanpa rasa takut dievaluasi secara negatif.
2. Peran Guru sebagai Fasilitator Penguatan Kepercayaan Diri
Peran guru sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan suportif. Guru di TK Strada Mgr. Sugiyopranoto, SJ secara konsisten memberikan dorongan positif, pujian, dan penguatan terhadap setiap usaha anak, bukan hanya pada hasil akhir penampilan. Anak yang awalnya takut melakukan kesalahan mulai menyadari bahwa kesalahan merupakan bagian dari proses belajar. Hal ini membentuk pola pikir positif yang mendorong rasa percaya diri anak untuk terus mencoba. Hasil ini diperkuat oleh Dewi & Prasetyo (2021) yang menemukan bahwa dukungan emosional dan penghargaan dari guru berperan besar dalam meningkatkan self-esteem anak. Dalam konteks ekstrakurikuler tari, guru tidak hanya bertindak sebagai pelatih teknis, tetapi juga sebagai pendamping emosional yang menumbuhkan rasa aman bagi anak untuk bereksperimen dan mengekspresikan diri secara bebas.
3. Pengembangan Kepercayaan Diri melalui Interaksi Sosial dalam Tari
Selain mengembangkan keberanian individu, kegiatan tari juga mendorong pembelajaran sosial dan kolaboratif. Selama latihan kelompok, anak-anak belajar berkoordinasi dengan teman, menyesuaikan gerakan sesuai irama bersama, serta menghargai peran masing-masing dalam kelompok. Proses ini menumbuhkan rasa kebersamaan dan kepercayaan diri sosial, yaitu keberanian untuk tampil dan berinteraksi dalam kelompok besar. Penemuan ini konsisten dengan penelitian Lestari dan Wulandari (2022) yang menyatakan bahwa keterlibatan anak dalam kegiatan seni kelompok meningkatkan kemampuan komunikasi dan keberanian berbicara di depan orang lain. Dalam kegiatan tari, anak belajar tampil bukan untuk bersaing, melainkan untuk bekerja sama menciptakan harmoni gerak. Pengalaman ini memperkuat rasa percaya diri mereka dalam konteks sosial yang lebih luas.
4. Dukungan Orang Tua sebagai Faktor Penguat
Selain faktor guru dan kegiatan itu sendiri, dukungan orang tua juga berperan penting dalam keberhasilan peningkatan kepercayaan diri anak. Berdasarkan hasil wawancara, anak-anak yang mendapat dukungan dari orang tua, seperti dorongan untuk berlatih di rumah, menonton saat tampil, dan memberikan pujian, menunjukkan perkembangan yang lebih cepat dalam hal keberanian dan ekspresi diri. Temuan ini sejalan dengan Rahmawati dan Utami (2020) yang menyatakan bahwa keterlibatan keluarga dalam kegiatan seni anak memperkuat hubungan emosional dan membangun rasa bangga terhadap diri sendiri. Di TK Strada Mgr. Sugiyopranoto, SJ, kolaborasi antara guru dan orang tua menjadi kunci utama dalam membangun kepercayaan diri anak secara berkelanjutan.
5. Tari sebagai Media Holistik Pembentukan Kepercayaan Diri
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan tari berfungsi sebagai media pembelajaran holistik yang tidak hanya melatih aspek fisik dan motorik anak, tetapi juga mengembangkan aspek emosional, sosial, dan moral. Melalui proses berlatih, berinteraksi, dan tampil di depan umum, anak memperoleh pengalaman berharga yang memperkuat rasa percaya diri.Temuan ini menguatkan pandangan Wahyuni (2023) bahwa pendidikan anak usia dini harus mencakup seluruh dimensi perkembangan anak secara utuh — kognitif, afektif, sosial, dan moral. Ekstrakurikuler tari merupakan salah satu bentuk kegiatan yang mampu mewujudkan pembelajaran holistik tersebut karena mengintegrasikan seni, ekspresi diri, dan pembentukan karakter. 

4. SIMPULAN
Dengan demikian, ekstrakurikuler tari di TK Strada Mgr. Sugiyopranoto, SJ dapat disimpulkan sebagai media yang efektif dalam membangun kepercayaan diri anak usia dini. Kegiatan ini tidak hanya memberikan ruang bagi anak untuk menyalurkan kreativitas, tetapi juga menumbuhkan keberanian, rasa bangga terhadap diri sendiri, serta kemampuan berinteraksi sosial yang positif. Melalui dukungan guru, lingkungan, dan keluarga, tari berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter anak yang percaya diri, mandiri, dan siap menghadapi tantangan masa depan.
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